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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan itu sangat penting bagi kehidupan manusia, khususnya 

pendidikan Islam. Karena pendidikan Islam sebagai suatu proses 

pengembangan potensi kreatifitas peserta didik yang bertujuan untuk 

mewujudkan manusia yang bertaqwa kepada Allah swt, dan bersifat cerdas, 

berbudi pekerti luhur, mandiri dan bertanggung jawab terhadap dirinya,  

bangsa dan negara serta agama. Dengan demikian seorang Pendidik harus 

meningkatkan kualitas dalam pembelajaran agar potensi yang dimiliki peserta 

didik bisa berkembang dengan optimal. 

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari pelaksanaan kurikulum, 

baik buruknya pendidikan atau mutu lulusan dipengaruhi oleh mutu kegiatan 

belajar mengajarnya. Bila mutu lulusannya bagus, dapat diprediksi bahwa 

mutu kegiatan belajar mengajarnya juga bagus atau sebaliknya, bila mutu 

belajar mengajarnya bagus, maka mutu lulusannya juga akan bagus ( 

Depdiknas, 2004 : 1 ) proses pengajaran yang hanya menitik beratkan pada 

aspek kognitif dan kemampuan teknis semata justru akan melahirkan manusia 

tukang dan bukan seorang pemimpin yang kaya dengan inovasi dan memiliki 

komitmen sosial yang kuat ( Silberman, 2001: X ). 

Salah satu penentu dalam kegiatan belajar mengajar adalah metode. 

Metode pengajaran adalah suatu cara untuk menyajikan pesan pembelajaran 

sehingga pencapaian hasil pembelajaran dapat optimal. Dalam proses 
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pembelajaran, metode memiliki kedudukan yang penting dalam upaya 

pencapaian tujuan pembelajaran. Tanpa metode, suatu pesan pembelajaran 

tidak akan dapat berproses secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar ke 

arah yang dicapai ( Rohmat, 1999: 1 ). 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan sekolah, ada beberapa hal 

yang perlu ditingkatkan yaitu mutu guru dalam mengajar, perubahan 

kurikulum termasuk penggunaan metode belajar aktif, di mana guru dituntut 

agar dapat mengembangkan potensi siswa secara optimal melalui perubahan 

siswa secara aktif dalam segala kegiatan pembelajaran. Pelibatan siswa secara 

aktif dalam kegiatan pembelajaran akan terwujud, manakala guru menerapkan 

pendekatan ” belajar aktif ”. 

Pada umumnya guru menyukai gaya mengajar dengan menggunakan 

metode ceramah secara monoton daripada sementara siswa hanya 

mendengarkan. Di sini guru memberikan informasi dan mengharapkan siswa 

untuk menghafal dan mengingatnya. Metode ini cukup mudah dilakukan 

karena kurang menuntut usaha yang terlalu banyak, baik dari guru maupun 

siswa. Akibat dari pola pembelajaran seperti ini, maka siswa tidak dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Karena di sini guru tidak mau 

memperhatikan taraf perkembangan mental siswa secara umum dan secara 

perseorangan ( Semiawan, 1992: 7 ). sehingga mengakibatkan siswa hanya 

menjadikan penampung informasi dari pendidikan, yang kalau kita ketahui 

taraf perkembangan mental siswa berbeda-beda. 
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Setiap peserta didik memiliki perbedaan yang unik. Mereka memiliki 

perbedaan kekuatan, kelemahan, minat, perhatian, latar belakang keluarga,  

sosial ekonomi,  dan lingkungan yang berbeda-beda. Sehingga setiap peserta 

didik  mempunyai perbedaan dalam aktifitas, kreatifitas, intelegensi, dan 

kompetensinya ( Mulyasa, 2005: 27 ). 

Dalam undang-undang No.20 Tahun 2003 telah dijelaskan tentang 

sistem pendidikan nasional Bab II pasal 3 yang berbunyi : 

” Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik  agar menjadi menusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab ”. 

 

Belajar Aktif sangat diperlukan oleh siswa untuk mendapatkan hasil 

belajar yang maksimum. Ketika siswa pasif, atau hanya menerima dari guru, 

ada kecenderungan untuk cepat melupakan apa yang diberikan. Belajar Aktif  

adalah salah satu cara untuk mengikat informasi yang baru kemudian 

menyimpannya dalam otak. Karena salah satu faktor yang menyebabkan 

informasi cepat dilupakan adalah kelemahan otak manusia itu sendiri. Ketika 

ada informasi yang baru, otak manusia tidak hanya sekedar menerima dan 

menyimpan. Akan tetapi otak manusia akan memproses informasi tersebut 

sehingga dapat dicerna kemudian disimpan. Karena itu jika ada sesuatu yang 

baru otak akan bertanya :  Apakah saya telah mendengar melihat informasi 

sebelumnya ?, Di mana informasi ini cocok? Apa yang dapat aku lakukan 

dengan ini ?, Dapatkah saya mengasumsikan bahwa ini sama dengan gagasan 
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yang telah saya dengar kemaren, bulan yang lalu atau tahun yang lalu ? ( 

Silberman, 2001: 1 ). 

Dengan demikian apabila siswa diajak berdiskusi, menjawab pertanyaan, 

maka otak mereka akan bekerja lebih baik sehingga proses belajarpun dapat 

terjadi dengan baik. 

Tarikh dan kehidupan manusia itu adalah dua sisi yang tidak dapat 

dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Mempelajari Tarikh berarti 

mempelajari peristiwa-peristiwa atau keadaan-keadaan manusia di masa 

lampau.  

Tarikh merupakan pelajaran sejarah Islam, di mana sejarah itu sangat 

penting untuk dipahami dan diteladani oleh peserta didik, karena sejarah Islam 

merupakan pelajaran pokok yang harus dipelajari oleh peserta didik, agar 

peserta didik percaya adanya Allah dan menjalankan ajaran Islam dengan 

baik. Dan pelajaran tarikh itu materinya sangat banyak, Untuk itu pendidik 

harus berupaya semaksimal mungkin agar mata pelajaran Tarikh dapat 

diterima oleh peserta didik dengan optimal. 

Banyak sekolah yang hanya menggunakan metode ceramah dalam 

pembelajaran Tarikh, hal ini mengakibatkan peserta didik sulit untuk 

mengingat,meneladani kisah-kisah nyata yang ada di mata pelajaran Tarikh 

dan menerapkaanya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini kalau kita 

ketahui bahwa metode merupakan faktor terpenting dalam kegiatan belajar 

mengajar seperti dijelaskan dalam Al-Quran surat Ali Imron : 159 
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut 

terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakkal kepada-Ny ( Ali –Imron : 159) 

 

Pengertian yang dapat diambil dari ayat di atas, Abu Tauhid                     

( 1990: 73 ) menjelaskan bahwa memberi pelajaran untuk mencapai tujuan 

berdakwah atau tujuan mendidik dan mengajar umat harus dengan cara yang 

tepat, bijaksana, dan tidak boleh kasar agar mendapat simpati dan berhasil. 

Keterangan di atas menunjukkan bahwa metode dalam kegiatan belajar 

mengajar khususnya pembelajaran Tarikh adalah faktor yang penting sehingga 

berbagai peran dalam metode bercerita dan permainan, karena pada 

hakekatnya siswa lebih menyukai suatu pembelajaran yang fun 

(menyenangkan) melalui aktivitas-aktivitas dalam kelas. 

SMA Muhammadiyah 1 surakarta adalah salah satu lembaga 

pendidikan lanjutan menengah atas berciri khas agama Islam yang menjadi 

sekolah favorit dan unggulan yang dilihat dari segi prestasi siswa baik dalam 

pendidikan maupun perlombaan-perlombaan. Untuk menjaga kepercayaan 

masyarakat atas predikat tersebut lembaga ini terus berbenah dalam mutu 

pendidikan. Wujud upaya peningkatan mutu yang ditempuh oleh SMA 
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Muhammadiyah 1, diantaranya dengan menerapkan metode Active Learning 

yang merupakan hal baru dalam dunia pendidikan di Indonesia khususnya di 

SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. 

Penerapan metode Active Learning dalam kegiatan belajar mengajar di 

SMA Muhammadiyah 1 merupakan respon yang baik dalam perkembangan 

mutakhir sistem pendidikan di Indonesia khususnya dalam pembelajaran 

Tarikh, yang merupakan mata pelajaran penting sekaligus pendukung bagi 

mata pelajaran lainnya. Dan dengan diterapkannya metode Active Learning di 

SMA Muhammadiyah 1 khususnya pelajaran Tarikh, peserta didik lebih 

semangat belajar karena dalam proses pembelajaran peserta didik tidak hanya 

pasif  mendengarkan ceramah dari pendidik  akan tetapi peserta didik juga ikut 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak bosan dan 

mampu memahami mata pelajaran dengan baik.    

Uraian latar belakang di atas, mendorong penulis untuk mengangkat 

permasalahan tersebut menjadi skripsi dengan judul : 

Penerapan Active learning Dalam Pembelajaran Tarikh di Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1  Surakarta Tahun Ajaran 2008 – 2009. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari berbagai macam penafsiran judul di atas, maka 

terlebih dahulu penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang terdapat 

dalam judul skripsi di atas. 
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1. Penerapan 

Proses, cara, perbuatan menerapkan( Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2005: 1180 ). Sehingga penerapan dapat diartikan sebagai cara 

untuk  melaksanakan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 

ditentukan. 

2. Active Learning 

Yaitu suatu metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk 

belajar secara aktif, mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk 

menemukan ide pokok dari mata pelajaran, memecahkan persoalan, atau 

mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari kedalam suatu persoalan 

yang ada dalam kehidupan nyata ( Zaini , 2002: XVI ). 

3. Pembelajaran 

Upaya membelajarkan siswa untuk belajar dalam pembelajaran 

menunjukkan adanya interaksi antara guru dan siswa, di satu pihak guru 

melakukan kegiatan atau perbuatan-perbuatan yang membawa anak ke 

arah tujuan, lebih dari itu anak dapat melakukan serangkaian kegiatan 

yang disediakan guru yaitu kegiatan belajar yang terarah pada tujuan yang 

ingin dicapai. ( Irsyanto, 2004: 4 ) 

4. Tarikh 

Tarikh atau sejarah Islam yaitu tanda-tanda yang menerangkan 

tentang peristiwa kehidupan seseorang, Negara, Pemerintah ataupu 

periode-periode ilmu pengetahuan yang sesuai dengan kaidah-kaidah 

tertentu yang lazim ( Asnawi BA , 1987: 161 ). 



 8 

5. Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 

Adalah salah satu lembaga pendidikan lanjutan menengah atas 

yang berada di kota surakarta yang menitik beratkan pada pelajaran agama 

Islam 

Dengan demikian yang dimaksud judul di atas adalah 

pelaksanaan Active learning dalam pembelajaran Tarikh, cara yang 

sistematik, menarik dan menyenangkan yang disengaja oleh pendidik 

untuk mengajarkan Tarikh kepada siswa di SMA Muhammadiyah 1 kelas 

X 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ini dimaksudkan agar penelitian tidak melebar 

permasalahannya, sehingga mudah untuk memahami hasilnya. Berdasarkan 

latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, dapat dirumuskan sebagai 

berikut :  

1. Bagaimanakah Pelaksanaan metode Active Learning dalam pembelajaran 

Tarikh di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 ? 

2. Apa saja metode Active Learning yang diterapkan di Sekolah Menengah 

Atas Muhammadiyah 1 ?  

3. Apa kendala-kendala yang mungkin dapat menghambat penerapan metode 

Active Learning di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 ? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam kegiatan mempunyai tujuan-tujuan tertentu yang hendak 

dicapai. Kegiatan yang tidak mempunyai tujuan akan menjadi tidak terarah 

dan sia-sia. Oleh karena itu di dalam penelitian bertujuan ingin : 

a. Mendeskripsikan pelaksanaan metode Active Learning dalam 

pembelajaran Tarikh di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 

b. Untuk mengetahui metode apa yang paling tepat dalam pembelajaran 

Tarikh di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 

c. Mengidentifikasi kendala-kendala yang mungkin dapat menghambat 

penerapan metode Active Learning 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Memberikan kontribusi teoritik berupa penyajian informasi ilmiah 

untuk menyempurnakan pelaksanaan metode Active learning dalam 

pembelajaran Tarikh serta untuk memperkaya khazanah teoritis di 

kalangan pelaku pendidikan. 

b. Sebagai dasar untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan dasar 

pijakan serta sebagai pembanding dalam penelitian-penelitian lebih 

lanjut yang sejenis. 

c. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. 
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E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian semacam ini juga pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diantaranya : 

1. Ahmad Zanin Nu’man ( UMS, 2007 ) dengan judul skripsi Metode Active 

Learning Dalam Pembelajaran Bahasa Arab DI Madrasah Aliyah 

Keagamaan Darul Falah Sirahan Kecamatan Cluwek Kabupaten Pati 

Tahun Pelajaran 2006-2007. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam 

proses pembelajaran Bahasa Arab di MAK Darul Falah dilakukan dengan 

tiga tahap yaitu : Tahap membuka pelajaran, tahap penyampaian materi 

dan tahap mengakhiri pelajaran. Para guru telah menggunakan berbagai 

metode yang bervariasi  dalam pembelajaran Bahasa Arab. Mereka tidak 

hanya monoton menggunakan di antaranya adalah : Broken Teks ( Teks 

Acak ), True or Fals ( benar atau salah ), dan Rotating Roles ( Permainan 

Bergilir ). Untuk menunjang pengembangan Metode Active Learning juga 

dilaksakan kegiatan pembelajaran yang bervariasi kegiatan tersebut adalah 

:  Muhadloroh ( Latihan Pidato ), Mutholaah  ( Diskusi Kitab ), dan idzaah 

. Faktor pendukung : Lingkungan gedung yang strategis dan nyaman untuk 

kegiatan belajar mengajar, fasilitas yang cukup memenuhi untuk 

pelaksanaan metode Active Learning, sebagian besar tenaga pengajar yeng 

ada adalah lulusan ilmu Kependidikan dan Tarbiyah sehingga sedikit 

banyak mereka menguasai metode tersebut,kegiatan belajar mengajar yang 

menyenangkan sangat disukai siswa. Faktor Penghambat : Kuatnya 

pengaruh budaya pola pembelajaran kurikulum lama terhadap para peserta 
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didik, penyediaan alokasi waktu atau jam mengajar yang masih relatif 

kurang, masih ada beberapa siswa yang membuat keributan saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kecepatan dalam menerima pembelajaran siswa 

yang tidak sama. 

2. Ita Isdiyanti ( STAIN Surakarta, 2006 ) dengan judul skripsi Pelaksanaan 

Metode Active Learning Dalam Pembelajaran PAI kelas III SD Islam Al-

Azhar 28 solo Baru. Penelitian ini menemukan bahwa dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode ceramah tanpa 

mengimbanginya dengan metode lain telah menjadi persoalan yang cukup 

mendasar, yakni tujuan pembelajaran kurang optimal, munculnya 

generasi-generasi yang pasif, tidak mempunyai kreatifitas dalam berfikir, 

dan dalam hidupnya mereka akan bergantung pada orang lain. Belajar aktif 

merupakan langkah cepat, menyenangkan, mendukung, dan secara pribadi 

menarik hati, dimana siswa dapat mengajukan pertanyaan tentang 

pelajaran tertentu, dan mendiskusikannya dengan yang lain. Pelaksanaan 

Metode Active Learning Dalam Pembelajaran PAI kelas III SD Islam Al-

Azhar 28 Solo Baru dilakukan dengan berbagai cara, yaitu : dengan 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok di awal pelajaran, guru 

memfasilitasi anak dengan mempersiapkan beberapa alat edu game, serta 

di akhir pelajaran guru selalu memberikan tugas di lembar kerja. Adapun 

kendala yang dialami antara lain, saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung ada beberapa siswa yang membuat keributan, sehingga siswa 
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lain jadi terganggu, serta tidak semua mata pelajaran dapat disampaikan 

dengan menggunakan metode permainan. 

3. Intan Azizah (UMS: 2006) dalam skripsinya yang berjudul “Efektifitas 

Strategi “Card Sort” Dan “Index Card Match” Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Kelas IV SD Negeri Saren 2 Kalijambe 

Sragen Tahun Ajaran 2005/2006” menyimpulkan bahwa strategi “Index 

Card Match” lebih efektif daripada strategi “Card Sort” bila digunakan 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV SD Negeri 

Saren 2 Kalijambe Sragen tahun ajaran 2005/2006 

Beberapa Kajian Pustaka yang dipaparkan di atas yang senada 

dengan judul penulis, ternyata belum ada yang meneliti judul tersebut 

diatas, demikian juga lokasinya. Oleh karena itu penelitian ini memenuhi 

unsur kebaruan. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan 

Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian Kualitatif  

lapangan (Field Research). Penelitian yang prosedurnya menghasilkan 

data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang diambil ( Robert dan Steven J, yang dikutip Lexy 

Moleong, 1993: 3 ). 

2. Metode Penentuan Subjek 

a. Populasi 
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Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian ( Arikunto, 

1989: 102 ). Dalam penelitian ini populasinya adalah SMA 

Muhammadiyah 1 Surakarta. Adapun jumlah guru Tarikh kelas X ada 

1 orang dan jumlah siswa kelas X yang terdiri dari 7 kelas yaitu 

berjumlah 289 siswa. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Untuk mengambil sampel sebagai pedoman adalah apabila subjeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Tetapi apabila subjeknya lebih dari 

100, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% lebih (Arikunto,  

1993 : 102). Dalam penelitian ini sampelnya adalah 15% dari jumlah 

populasi. Yaitu 15% dari 289 siswa, jadi berjumlah 42 siswa. 

c.  Teknik sampling 

Teknik Sampling adalah cara yang digunakan untuk 

mengambil sampel      ( Sutrisno,  1987: 75 ). Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan teknik sampling, di mana penulis hanya 

mengambil beberapa anggota populasi yang kira-kira dapat mewakili 

jumlah populasi untuk memberikan data-data yang dibutuhkan. 

Sedangkan teknik sampling dalam penelitian ini adalah Purposive 

Sampling , yaitu pemilihan sebagian subjek didasarkan atas ciri-ciri 

tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan 

ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya ( Kusdiyanto, 
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1997: 30 ) di mana penulis memilih informan yang dianggap 

mengetahui secara mendalam tentang informasi dan data-data yang 

diperlukan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk dapat memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan beberapa metode, yaitu : 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

fenomena yang diteliti ( Arikunto, 1998: 128 ). Metode ini penulis 

gunakan untuk mengamati, mendengarkan, dan mencatat langsung 

terhadap pelaksanaan metode Active learning dalam pembelajaran 

Tarikh, faktor pendukung dan  penghambat dalam pelaksanaan metode 

Active Learning. 

b. Interview  

Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara (interviewee). ( Arikunto, 1998: 126 ) Maksud 

penggunaan metode ini adalah untuk mencari data yang berhubungan 

dengan kurikulum, metode, dan teknik yang digunakan, serta usaha 

lain dalam kegiatan pembelajaran Tarikh yang dalam hal ini dilakukan 

dengan kepala sekolah, dan guru Tarikh. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen, rapat, legger, agenda ( Arikunto, 1998: 159 ). Metode ini 

penulis gunakan untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya 

SMA Muhammadiyah 1, struktur organisasi, keadaan karyawan dan 

guru, keadaan siswa, sarana prasarana dan sebagainya 

4. Metode Analisa Data 

Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode kualitatif 

deskriptif yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu pengumpulan data dan 

sekaligus reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan verifikasi ( 

Miles & Haberman, 1992: 16 ). Pertama, setelah pengumpulan data 

selesai dilakukan reduksi data yaitu menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu dan pengorganisasian sehingga data terpilah-

pilah. Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk 

narasi. Ketiga, adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan 

pada tahap kedua dengan mengambil kesimpulan. 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam pembahasan dalam penyusunan skripsi ini terbagi menjadi lima 

bab terdiri dari sub-sub bab, yaitu : 
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BAB I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, penegasan 

istilah,  perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II Membahas tentang pengertian Metode Active Learning, 

pengelolaan belajar aktif, jenis-jenis Metode Active Learning, Macam-macam 

Metode Active Learning. 

BAB III  Membahas tentang Pelaksanaan Metode Active Learning 

dalam pembelajaran Tarikh. A. Gambaran Umum SMA Muhammadiyah 1, 

yang meliputi letak Geografis, sejarah berdirinya SMA Muhammadiyah 1, 

Visi dan Misi, Keadaan Guru, karyawan dan siswa, prestasi SMA 

Muhammadiyah 1, struktur organisasi, sarana prasana. B. Gambaran umum 

pelaksanaan metode Active Learning dalam pembelajaran Tarikh, Alasan 

penggunaan metode Active Learning, Faktor pendukung, faktor penghambat 

dalam pelaksanaan metode Active Learning. 

BAB IV Analisis Data, pelaksanaan Metode Active Learning dalam 

pembelajaran Tarikh, faktor pendukung, faktor penghambatnya. 

BAB V PENUTUP, meliputi kesimpulan, sarana dan penutup. 

Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan biografi 

penulis. 


